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1.1 Dasar Pemikiran
Kebudayaan Melayu telapumenjadi salah satu bukti peradaban Islam

yang besa aRtars 'ﬁa@. B ghasilkan karya-
karyg 5 fyang memiliki a t dalam membarig

U

epfaptiaskan Islam khususny@rdi antara pada saat itu.Budgaya

flan karya-karyg tulisnya yang §r ang pesat pagla abad ke- }

enjadi landasdggara “Memuda — pemude” lpd ia untuk me

bangsa pada PegistWStfah Pemuda EI@8™COntol@ya penetapan B:

I sia sefig@nai.bahasSaesmi bangsaitonesi dasark u

—

“kitab PengetahUaih Bahasa@Wang di tulis oleh Ali

koh sastrawan pUaaeq@ekaldTunan Melayu-Bugis@ri Kepéjaa

N,

0 Qe ini adalah

Lingga sendiri adalah

berdiripag

kerajaaf ayal IStan yang wilayah meliputi wHayahd<epylauan Riau saat
ini sedangkan wilayah RTa -Jiw kerajaan Siak.
Kerajaan Riau Lingga memiliki sejarah panjang sebagai kerajaan melayu
yang besar di daerah semenanjung malaya yang sebelumnya di kenal
sebagai kerajaan Johor Pahang Riau Lingga sebelum akhirnya Perjanjian

Traktat London membagi wilayah pengaruh Inggris dan Belanda. Dan



akhirnya memisahkan Kerajaan Johor Pahang Riau Lingga menjadi 2
kerajaan.

Seiring berkembangnya waktu Kerajaan Riau Lingga berkembang
pesat, dinamis dan luas baik dalam kesejarahaan, kebesaran melayu itu

sendiri. Tokoh-tokoh melayu yang terkenal seperti Raja Fisabilillah yang

dikenal sebagai=Paflawar=Hideang. T aRg..gugur dalam perang

B[y sastrawan dan
ulis Gurindam 12 yamg\jOga telah

Onal dibidang Sastra.(K&bydayaan

dipObatkan sebagai Pahlawz

dera Sakti Pulg at, n.at)

Raja Al " Pulau Pe e

tEragSakti, di akhir ta

;Ayah 8 adala a YAhmad bifJRe¥a Haji Eigdbililla ib
)

ja Ali Haji menedepdl Yetheikan dari tokoh-t erkep

amidah binti Pangiiie Malik S@léfgor.(Raja Ali Haj

dari berbagaT Cassallbadéaktt itu di Pula ngat Pahyiak

dari berbagal negeri merarﬂm sat Jehudayaan

n?i?a@aNEG@hgama e Balam hal

anak-anak dari kaum istana yape

ini tend nendApét kesempatan
pertama dan terpiTiyitek.mnenikenatl peneidikart.

Dalam tahun 1822 M, sewaktu Raja Ali Haji masih anak-anak,
dibawa oleh ayahnya Raja Ahmad ke Batavia.(Syafrudin Saleh Sai Gergaji,
2007) Perjalanan ke tanah Jawa tersebut, telah digunakan Raja Ali Haji

untuk menemui banyak ulama guna memperdalam ilmu Islamnya, terutama



ilmu Fikh. Selain itu, Beliau banyak mendapat pengalaman dan
pengetahuan dari pergaulan dengan sarjana-sarjana kebudayaan Belanda
seperti T.Roode dan H VVon de Wall.

Pada abad ke 19 nama Raja Ali Haji termasuk nama yang terharum

diantara nama pengarang sastra Melayu tradisional. Sebagian orang

mungkin belym==seMpa yaRg lain, namun judul

Gurindaph Puebelas cukup dikengl sejak masa sekolamBallangkali ada juga

ang pernah mendengar ten ah karyanya Tuhfat alNals, tetapi

aflg kurang diketahui kebany@Kag#@fang, Raja Ali Haji men jauh

ebih banyak kaga dafiada kedu® judul g

-k,,\ penulis Jol g

Raja @l goul diantara

1S keraj@an R1al= gd. Dia menUMSETDagalaiflang il hihdg

pada dirinya D palingg®rang empat nafa dup

hli bahasa, sejaraw?e a. Agaknya ol iata

demikian, JT8 peunallsiilR! sebagai pen yang jeranjat
arangan

238 (1847), Bustan

" Thamarat al-Muhimmah

(1857), Kitab Pengetahuan Bahasa (1859), Silsilah Melayu dan Bugis
(1865), Tuhfat al-Nafis (1865), Syair Kitab Hukum al-Nikah (1866), Syair
Siti Shianah (1866), Syair Sinar Gemala Mustika Alam, Syair Hukum

Faraid, Syair Awai.



Dalam hal ini penulis tertarik untuk mengangkat penelitian yang
masih sedikit dilakukan. Seperti yang khalayak umum mengetahui dan
pahami tentang Raja Ali Haji adalah seorang sastrawan yang terkenal dan
besar bagi bangsa, ternyata dia adalah seorang pemimpin yang mampu dan

ikut serta dalam perkembangan kebudayaan Islam melalui tulisan-

tulisannya. Kapyeryang.ake pmm,, aiteseurindam 12 yang setiap

bait dagibyap=syair nya memilik@makna yang pentifgydalam segala aspek

dupan manusia. Gurind jadi karya yang akan

ay dulu

pagokan dalam_berperilaku t melayu di Pulau Peny#

ingga Kini.

p ' @urindam 1 s Sebuall satu kesatuan |

Glrindam 1280012 Rajagd|i Haji

gon Keré Riau Lingga.

Rare

rajaan Riau Lingga. Sebagai e

ehidupanfya di dunia

dan karak er Islam yang g tanamkan di

Kerajaan Riau Linmyga. ™ ama mengatakan haram
,menjadi salah satu contoh nilai yang di ceritakan dan dijelaskan oleh Raja
Ali Haji dalam Gurindam Dua Belas. Hal itu tertanam dalam Gurindam 12

Pasal kelima bait kedua yang berbunyi “Jika hendak mengenal orang

berbahagia,sangat memelihara yang sia-sia”. Yang mana artinya orang yang



perasaan senang dan tentram. Dan yang dimaksud yang memelihara yang
sia-sia menghindari perbuatan yang tidak berfaedah dalam kehidupan dan
beragama.

Penelitian tentang Raja Ali Haji cukup banyak namun penelitian
yang ada banyak mengambil aspek tentang tokoh Raja Ali Haji itu sendiri

dan penel

melaluj_agapdt Gurindam 12 m

oleh Raja Ali Haji

jadi penelitian darsaspeék yang berbeda
dérypgfielitian-penelitian yang@ai
Penulis juga akan menél@isu tang informa

siur dan terpendgg H!‘K tentang biogr g

ini belum adg, st 48 dapat me
r; ada Reherapa

a tahun setelah P8 Penyenga@enjadi mas kawin

I yang mash §ifgpang

& Ali Haji. Sa

Jas af lahir Raja Ali

Rdr yang meEg@atakan keddhiran

Pe enggunakan sumierprigner melalui wawancara
ada Penyengat ur Uinglpasiisar eabsaha dari g
Raje Ali

Penelitia @Wtenta § perl€mbangan

budaya g telah di bangun oleh Raja melalui amanat

Gurindam 12 padasaa abat-tan_budayd |skem pada masyarakat Pulau
Penyengat pada saat ini. Yang mana penulis merasakan ada sedikit
penurunan dari berbagai lini kehidupan masyarakat Pulau Penyengat.
Tentunya sangat menarik jika penulis mampu untuk memperkenalkan

kembali dan mengedukasi masyarakat tentang budaya Islam yang telah lama



ada di Pulau Penyengat sejak zaman Kerajaan Riau Lingga melalui
penelitian yang dilakukan oleh penulis.

Adapun terdapat penelitian yang relevan dengan apa yang penulis
teliti yaitu sebuah penelitian yang berjudul “Kelas Semiotic Nilai

Pendidikan Karakter Terhadap Masyarakat Dalam Karya Raja Ali Haji”
dalam tulisan te« ...m@ yang diyakini
an yakni norma ajarani Islam. Dan juga

igap”tersebut menitikberagiien elitian dari segi aspe

oleh Rgjd KlpHaji dalam pemeri

RO¥Ma dan

opisep yang diterapkan oleh

Perbandiggs gelitian ang ,'y]

penulis akan tel It D8 ulis mencgbagiteicmeg eritakan situasj da

aji.(Leo Shanty et al., 20¢ ¢

an dengan apg\yaQg

ran te D€ phan saatf Saye - men Sepaga

ungjawab hukU am keraj@@™Riau Lingga. Selaihitd penuli

\ j coba memberikan=pEMakTaan-setiap kebijakan dilakiika

li Haji dengal, kaing ndam 12 yang pada gagt Jtu

an hidup orang-((gbw layu Zkhésusnya
A NECES

1.2 Pembatasan daQ P
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1. Pembatasan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah sejarah terdapat dua pembatasan

dalam mengkaji suatu permasalahan dengan latar belakang masalah yang

dikemukakan. Batasan ini terdiri dari pembatasan spasial (ruang) dan



temporal (waktu). Secara spasial penelitian ini akan membahas mengenai
peran Raja Ali Haji dalam membangun budaya Islam melalui karya
Gurindam 12. Secara temporal diawali dari tahun 1858 yang mana pada saat
itu Raja Ali Haji diangkat sebagai penanggung jawab hukum Islam di
Kerajaan Riau Lingga hingga akhir hayatnya 1873 di Pulau Penyengat

Indera Sakti.

a. Untuk me am membangun budaya

Islam melalui amanat Gurindam 12
b. Untuk menjelaskan dampak nilai-nilai dari karya Raja Ali Haji

terhadap etika,moral masyarakat melayu.




2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan terkait tokoh Raja Ali Haji, lebih
tepatnya budaya Islam yang ada pada zaman kerajaan Riau Lingga

dan menambah suatu topik pembelajaran dalam mata kuliah Sejarah

enjadi referensi

Tahapan wijoyo ada lima tahapan
yaitu pemilihan topik, pengumpulan sumber (heuristik), verifikasi,

interpretasi, dan penulisan sejarah.



Adapun langkah — langkah tersebut:
a. Pemilihan Topik
Pemilihan Topik sejarah memiliki dua tahapan dalam mencari
masalah yang dapat ditelitinya, yaitu topik kedekatan emosional dan

kedekatan intelektual yang dilakukan secara subjektif dan objektif. Pada

tahap ini_penefil aR-Raja Ali Haji dalam

membangen budaya Islam maglui amanat Gurindaqu¥2 yang ditulisnya

gepagai pedoman hidup u alam berperilaku. Darngeagai putra

daerah yang bersinggun an sejarah Kerajaan Rid
penelitiangdnt®

uristiki

ngump sumber  adal

OMeET™yarg terkait dengan

itu peneliti melakukan langkal

ajeqis yaitu sum!er primer da

atau kitab Tuhfat Al Nahfis yang ditulis juga oleh Raja Ali Haji dan
Naskah Kuno yang telah di konversi oleh Yayasan Kebudayaan Indera

Sakti Pulau Penyengat.



c. Verifikasi
Dalam tahapan penelitian sejarah tahap verifikasi, menurut
Kuntowijoyo verifikasi terbagi menjadi dua macam yakni autentisitas
atau keaslian sumber dan kredibilitas atau dapat dipercaya.(1. Pengantar
llmu Sejarah - Kuntowijoyo, n.d.) Setelah mengetahui topik penelitian dan
mengumpuke pler=—_stimcr~terkall “peneliti harus memastikan
keg ng telah di ’\' pudayaan Indera

63Kt Pulau Penyengat d

mengenai Gurindam ang ditulis

olen Raja Ali Haji den Wl harus melihat gaya pe annya.

Sedangkan -o.u,ou\ mencakup isigiTDeLgfing ditemukan\dapdan

menilai gm0 g Wenjadi ke penulisan dengan mg

epefSirall _SUmber sejarah menj

telah didanaskanibotel, penulis sert

ulis dan dihubungkan den V®

03 jektivitas dapat semi . menurut
gfiSis-dan sintesis. Analisis yaitu

tahapan menguraikan yaitu dengan menerangkan sumber — sumber yang

erlu

sudah didapati oleh peneliti serta dianalisis semua sumber tersebut dan

mendapatkan fakta sejarah. Sintesis yaitu tahapan menyatukan dengan
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mengumpulkan semua sumber dan menemukan fakta sejarah dan
terciptanya suatu penelitian.
e. Historiografi

Tahapan terakhir penulisan sejarah menurut Kuntowijoyo yaitu

tahapan kronologi yang harus disusun secara sistematis dan terstruktur.

Penyajian penelitarm Oalas Tistoriagra mEpwAyai tiga bagian penting

yaitu Pedgaptar, hasil penelitian® dan simpulan. P€ ar yaitu sebuah

péndligan sejarah yang harus kakan permasalahan,

figtoriografi dan pandangan

topik penelitian, teori de

sejarah. Hasil u“\ adalah kea _.-- s dalam melg

penelitian defga Iy ggungjaw ;t aRta sgjarah dengan su

endukRg. Tera impulan yaai#*tanapandaieregen n

p jan yang tela alkan dak pab — bab seb a

be at bagi sosial.

Baha

Symber %NEMW\) i
imer “dag_ sekunder. Sumber prime akan dalam

penelitian ini ada n Raja Ali Haji sebagai
tokoh utama yang akan dibahas, antara lain Kitab Tuhfat Al Nafis dan juga
naskah kuno tentang kerajaan Riau Lingga. Sedangkan sumber sekunder

yang digunakan adalah buku-buku terkait karangan orang ketiga, antara

lain buku Tsamarat Al muhimmah, pemikiran Raja Ali Haji tentang
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peradilan karya Drs. Mahdini. MA, Surat-Surat Raja Ali Haji Kepada Von
De Wall karya Jon Van der Putten dan Al Azhar, Sastra Melayu Lama dan

Raja — Raja nya karya Amir Hamzah, Raja Haji Fisabilillah : Hannibal

Dari Riau karya Hasan Junus. Dan lain sebagainya.
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